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BAB  V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Bab ini memaparkan kesimpulan umum atas hasil penelitian, lalu diikuti dengan 

implikasi teoritis, manajerial, akademis dan praktis. Pembahasan implikasi 

tersebut disertai dengan saran dan usulan bagi pihak yayasan untuk kepentingan  

masa depan. Akhirnya, pembahasan ditutup dengan menunjukkan keterbatasan 

penelitian yang ditemukan dan usulan yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya.  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hal-hal utama yang 

dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Komitmen organisasi afektif berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keinginan untuk tinggal tenaga guru dan administrasi 

Yayasan Soverdi.  

2. Religiusitas intrinsik memoderasi hubungan antara komitmen 

organisasi afektif dengan keinginan untuk tinggal tenaga guru dan 

administrasi Yayasan Soverdi. 

3. Religiusitas ekstrinsik tidak memoderasi hubungan antara komitmen 

organisasi afektif dengan keinginan untuk tinggal tenaga guru dan 

administrasi Yayasan Soverdi. 
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B. Implikasi Manajerial 

 
1. Permasalahan Manajerial 

Temuan penelitian ini mengungkapkan suatu issue utama yang patut 

disikapi secara bijaksana oleh Yayasan Soverdi, yaitu tentang keinginan untuk 

tinggal tenaga guru dan administrasi. Dari analisis statistik, jawaban responden 

terhadap variabel keinginan untuk tinggal, dapat diketahui bahwa nilai total 

reratanya lebih rendah dibandingkan variabel komitmen organisasi afektif dan 

religiusitas intrinsik.  Tentunya, temuan statistikal ini sungguh mengejutkan, 

mengingat data personalia 2011-2016 menunjukkan tingkat turnover rendah.    

Keinginan untuk tinggal memang masih berupa suatu disposisi psikologis 

yang masih dikontemplasikan dan belum berujud suatu keputusan dan tindakan 

(Garber, 2002; Chawla, 2005; Anderson, 2015). Namun, data statistik di atas 

dapat mengindikasikan suatu keragu-raguan tenaga guru dan administrasi untuk 

berkehendak, merencanakan dan akhirnya memutuskan berkarir selamanya di 

yayasan. Ini juga dapat mengesankan disposisi merekayang “terbuka” dan sedang 

“menunggu kesempatan” terhadap kemungkinan alternative yang tersedia untuk 

berkarir di tempat lain. Situasi demikian tentu merupakan suatu tantangan 

organisasional, jika tidak mau dikatakan sebagai suatu ancaman organisasional, 

bagi yayasan untuk mempertahankan tenaga guru dan administrasinya.  

Tantangan tersebut sungguh dapat berdampak negatif terhadap yayasan.  

Dari analisis deskriptif, diketahui bahwa kualitas tenaga guru dan administrasi 

yayasan sangat berkompeten. Mayoritas mempunyai kualifikasi pendidikan dan 

pengalaman kerja yang mumpuni. Dengan demikian, mereka adalah tenaga 
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profesional siap pakai, sehingga kehilangan mereka dapat mengancam  jaminan 

keamanan dan kesinambungan kinerja yayasan dalam mencapai tujuan-tujuan 

obyektifnya.   

Hasil analisis data penelitian ini mengidentifikasi dua faktor untuk 

membangun dan meningkatkan keinginan untuk tinggal tenaga guru dan 

administrasi yayasan. Faktor pertama ialah meningkatkan komitmen organisasi 

afektif dengan memperhatikan pemaknaan yayasan sebagai suatu organisasi yang 

“mempunyai arti mendalam bagi pribadi” tenaga guru dan administrasi (KOA 6). 

Faktor kedua ialah meningkatkan nilai religiusitas intrinsik dengan 

memperhatikan “meningkatkan pengetahuan agama” (RI 6), “memperdalam 

ajaran agama dalam kelompok keagamaan” (RI 7) dan “meningkatkan keyakinan 

agama yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari” (RI 8).  

 
2. Analisis Anggaran Rumah Tangga, VisiMisi, dan Program Kerja 

Yayasan Soverdi 

 
Untuk menelaah persoalan organisasional yang teridentifikasi dan 

menempatkannya dalam konteks yayasan, diperlukan untuk mengkaji Anggaran 

Rumah Tangga (ART), visi misi dan program kerja. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana yayasan telah memberi ruang dan kondisi bagi 

pembentukan komitmen organisasi afektif dan religiusitas intrinsik.  

Dalam  Anggaran Rumah Tangga (ART) Yayasan Soverdi, No. 02/PBN-

SOV./VIII/2002, termaktub jati diri dan citra, asas dan maksud dan tujuan 

Yayasan Soverdi dalam berkiprah di dunia pendidikan nasional. Pasal 2 

menyatakan ciri Yayasan Soverdi sebagai berikut: memiliki ciri khas Katolik, 
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wadah pengembangan manusia seutuhnya dalam pembangunan dunia yang dijiwai 

semangat religius dan solidaritas dalam kesatuan pengutusan umat Allah, 

melayani orang muda dan yang tidak terjangkau oleh pengembangan sosial 

dengan berorientasi ke masa depan.  

Pada pasal 3 tentang citra Soverdi dinyatakan bahwa yayasan 

mengembangkan pendidikan kemanusiaan bercirikan suasana kekeluargaan dan 

religius; berkembangnya kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan menghadapi tantangan dan 

menggunakan peluang (AQ) secara seimbang; mengembangkan nilai-nilai 

kemanusiaan, soial dan keagamaan yang berdasarkan hati nurani, kejujuran, 

kepedulian dan solidaritas, budaya cinta kasih dan bertanggung jawab.  

Pasal 4 menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan 

dalam terang iman Katolik, berasaskan Pancasila dan berdasarkan Undang-

Undang dasar Republik Indonesia tahun 1945. 

Visi yayasan adalah sebagai lembaga sosial kemanusiaan dan keagamaan 

yang bergerak terutama di bidang pendidikan dan pelatihan, menuju manusia yang 

cerdas, berkarakter, mandiri dan terampil serta mengupayakan kesejahteraan 

bersama.  

Misi yayasan ialah membangun dialog kehidupan yang dinamis dan 

harmonis dengan Tuhan, sesama dan lingkungan; menyiapkan tenaga-tenaga 

pendidik (dan administrasi) yang kompeten, berkarakter dan profesional; 

memperjuangkan kesejahteraan lahir batin; menyiapkan prasarana dan sarana 

yang mendukung dan memadai.   
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Dalam rangka merealisasikannya, program kerja yayasan terbentuk dalam 

bidang-bidang sebagai berikut: 

a. Spiritualitas: pembentukan tim mental spiritual, retret/rekoleksi, 

perayaan hari raya Gerejani dan/atau Kongregasi SVD. 

b. Kompetensi: seminar, raker, kursus, kunker. 

c. Kesejahteraan: gaji, THR, lembur/KJM, intensif (uang seragam, 

sumbangan kado HUT karyawan, restitusi), asuransi kesehatan. 

d. Sarana-Prasarana: fasilitas untuk memudahkan tenaga guru dan 

administrasi bekerja 

e. Kekeluargaan: acara bersama Natal dan Paskah serta tutup tahun 

akademis. 

Dengan telaah di atas, dapat diketahui bahwa yayasan telah memberikan 

ruang dan iklim kondusif untuk pembentukan komitmen organisasi afektif dan 

religiusitas intrinsik. Dalam menjawabi persoalan pemaknaan yayasan sebagai 

suatu organisasi yang “mempunyai arti mendalam bagi pribadi” (KOA 6), 

yayasan telah mengedepankan dirinya sebagai suatu paguyuban kekeluargaan, 

keterlibatan partisipatif dalam aktivitas, perhatian terhadap kesejahteraan dan 

bersikap mendukung peningkatan kompetensi tenaga guru dan administrasi.  

Sementara, dalam menjawabi persoalan meningkatkan nilai religiusitas 

intrinsik melalui “meningkatkan pengetahuan agama” (RI 6), “memperdalam 

ajaran agama dalam kelompok keagamaan” (RI 7) dan “meningkatkan keyakinan 

agama yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari” (RI 8), yayasan telah 

membentuk tim mental spiritual untuk menangani secara khusus kehidupan 
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keagamaan dalam organisasi. Tim menyelenggarakan retret/rekoleksi dan 

melakukan supervisi  pengajaran agama yang “lebih menekankan pada pendidikan 

nilai dan budi” dan bagi yang beragama Katolik diadakan pembinaan secara 

khusus untuk dapat menghayati dan mengamalkan imannya (ART, Pasal 34; 

Komisi Pendidikan KWI, 2008). 

Mengikuti analisis Potisarattana (2000), apa yang telah dilakukan yayasan 

sudah tepat dan sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai. Yayasan telah 

melakukan program kerja yang bertujuan menumbuhkan dan memperkuat 

komitmen organisasi seperti keterpihakan, afiliasi, rasa memiliki, ikatan 

emosional, perilaku bertanggung jawab. Program kerja ini disertai dan dilandasi 

penciptaan iklim keagamaan secara positif dengan tujuan untuk memengaruhi 

perilaku dan tindakan yang berkaitan dengan organisasi. 

 
3. Langkah Kebijakan Manajerial 

Berdasarkan analisis prioritas persoalan dan identitas yayasan di atas, 

beberapa langkah strategis kebijakan manajerial adalah sebagai berikut: 

a. Yayasan dapat lebih banyak melibatkan tenaga guru dan administrasi 

dalam proses pengambilan keputusan strategis institusi pendidikan 

sehingga tenaga guru dan administrasi dapat semakin menumbuhkan 

“rasa memiliki” dan memaknai organisasi secara lebih personal. 

Partisipasi bersama tesebut dapat diwujudkan dalam program rencana 

peningkatan kompetensi guru, kesejahteraan, fasilitas sarana-

prasarana. 



103 

 

 

b. Yayasan dapat mengorganisir kegiatan-kegiatan bersama tenaga guru 

dan administrasi secara lebih berkala dan tetap untuk mengikat tali 

kekeluargaan dan pemaknaan nilai-nilai yang diperjuangkan bersama 

dalam yayasan. 

c. Yayasan dapat lebih mengaktifkan tim mental spiritual untuk 

penanaman nilai-nilai universal religiusitas, bahkan bila perlu 

melibatkan dan bekerjasama dengan pihak-pihak otoritas lembaga 

agama lainnya. Kerjasama demikian akan memudahkan penerimaan 

dan penanaman nilai-nilai pengetahuan beragama dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Yayasan dapat lebih mengaktualisasikan ajaran sosial Gereja, 

khususnya Laborem Exercens (1981), untuk meningkatkan etos kerja,  

komitmen organisasi afektif, dan arti kerja dari dimensi iman, sehingga 

religiusitas dapat memperdalam motivasi dan pemaknaan perilaku 

organisasional.   

 

C. Implikasi Akademik 

Penelitian empiris tentang religiusitas dalam kehidupan organisasi 

mendapat perhatian besar dalam beberapa tahun terakhir (Roundy, 2009; Kutcher 

et al, 2010; Osman-Gani et al, 2012; Bourif, 2015). Temuan penelitian tersebut 

memberi  kesimpulan positif tentang pengaruh religiusitas dan signifikan dalam 

pembentukan karakter dan perilaku organisasional.  
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Kesimpulan yang sama juga dihasilkan dalam penelitian ini. Dengan 

mengambil konteks penelitian di institusi berafiliasi agama, religiusitas intrinsik 

berpengaruh positif dan signifikan dalam memoderasi hubungan komitmen 

organisasi afektif dan keinginan untuk tinggal. Ini berarti menguatkan posisi 

religusitas dalam kehidupan organisasional untuk menepis asumsi bahwa 

religiusitas adalah wilayah pribadi yang tidak dapat dimasukkan dalam organisasi 

kerja. Religiusitas dan hidup organisasional bukanlah dua wilayah yang 

dipertentangkan, tetapi keduanya dapat terintegrasi, dengan berpengaruh secara 

positif dan signifikan.  

Dari kajian kepustakaan, peneliti belum menemukan suatu studi tentang 

pengaruh religiusitas terhadap keinginan untuk tinggal. Penelitian Garber (2002), 

Markowitz (2012), Shanker (2012), Anderson (2015) menekankan dimensi 

organisasional murni untuk menganalisis faktor-faktor keinginan untuk tinggal. 

Sementara, penelitian ini dapat menghasilkan dan membuktikan pengaruh 

religiusitas secara positif dan signifikan terhadap keinginan untuk tinggal. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberi sumbangan akademis bagi penelitian-

penelitian yang mengkaji tema religiusitas dan kehidupan organisasional. 

 

D. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberi masukan untuk lebih memperhatikan dimensi 

religiusitas dalam kehidupan suatu organisasi. Saat ini, religiusitas tidak dapat 

dikesampingkan ketika seseorang berada di tempat kerja (Roundy, 2009). 

Religiusitas merupakan atribut yang melekat dalam diri seorang pekerja, sehingga 
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dengan memberikan keleluasaan dan menciptakan iklim kondusif untuk 

aktualisasi hidup keagamaan,  organisasi akan mendapatkan dampak positif dalam 

mencapai tujuan-tujuan obyektifnya (Lee et al, 2010) 

Hal ini menjadi sebuah tuntutan dalam konteks Indonesia. Sebagai negara 

yang mewajibkan penduduknya untuk beragama (Sila 1 Pancasila “Ketuhanan 

Yang Maha Esa”), agama menjadi issue sensitif yang harus dicermati secara 

seksama dan bijaksana. Tidak mengherankan, sebagai implikasi praktis, banyak 

organisasi mengintegrasikan agama dalam program kerjanya, dengan memberikan 

ruang dan waktu bagi pekerjanya untuk menenuaikan kewajiban agamanya, 

seperti peribadatan pada hari Jumat, perayaan keagamaan bersama.  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan utama penelitian ini adalah berfokus pada komitmen 

organisasi afektif. Mengingat rujukannya adalah komitmen organisasi menurut 

Meyer & Allen (2004), maka penelitian ini sebaiknya menyertakan dan 

menganalisis jenis komitmen organisasi lainnya, yaitu komitmen normatif dan 

komitmen kontinuan.  

Dengan cara demikian, hasil penelitian dapat menjadi lebih komprehensif 

dan mempermudah untuk mengetahui jenis komitmen organisasi yang benar-

benar dihayati oleh responden. Selain itu, hal ini juga dapat membantu untuk 

mengetahui efek moderasi religiusitas intrinsik dan ekstrinsik yang berpengaruh 

secara positif dan signifikan pada jenis komitmen organisasi  yang mana. 
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F. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya membatasi diri di institusi berafiliasi agama.  Oleh 

karenanya penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di institusi umum yang 

tidak berafiliasi agama. Dengan demikian dapat diperoleh suatu perbandingan  

dari dua institusi yang berbeda sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan secara 

lebih terukur.  

Selain itu, mengingat bahwa religiusitas ekstrinsik tidak memoderasi 

hubungan komitmen organisasi afektif dan keinginan untuk tinggal, maka 

penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih dalam kemungkinan faktor-

faktor penyebabnya. Pendekatan anthropologis, sosiologis dan budaya dapat 

menjadi acuan, sehingga pembahasannya menjadi lebih komprehensif. Dengan 

demikian wawasan untuk memahami perilaku organisasional dapat semakin 

diperkaya. 

 

G. Ringkasan 

Kesimpulan hasil penelitian ini memberikan suatu temuan yang dapat 

diindikasikan sebagai suatu issue persoalan di yayasan, yaitu rendahnya nilai 

keinginan untuk tinggal. Pihak yayasan harus mampu mengidentifikasi persoalan 

tersebut secara cermat, dan mencari solusi lebih kontekstual sesuai dengan 

identitas dan visi misi yayasan. 
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II 
 

 

 
 

KUESIONER  PENELITIAN 
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KUESIONER DATA DIRI 

 

1

2

3 Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite Bapak/Ibu/Saudara

Untuk setiap pertanyaan, Anda dipersilahkan memilih tidak lebih dari 1 (satu) 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda.

Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang Anda pillih pada jawaban 
Yang telah disediakan sesuai dengan identitas Anda

Petunjuk Pengisian 

 
 
 

1. Jenis kelamin: 2. Status Perkawinan: 
a) Laki-laki  a)  Belum Menikah 
b) Perempuan  b)  Menikah 
 

3. Usia Anda saat ini: 4. Agama:   
  a) < 30 tahun  a)  Katolik 

 b) 31 – 40 tahun  b)  Kristen 
 c) 41 – 50 tahun  c)  Hindu 

                  d) > 50 tahun   d)  Islam 
    e)  Buddha 
 

            5. Pendidikan Terakhir                 6.  Masa Kerja: 
 a)  SMA/SMK                           a)  < 5 tahun 
 b)  Diploma                             b)  5 – 15 tahun 
 c)  Strata 1 (S1)                          c)  15 – 25 tahun 
 d) Strata 2 (S2)                          d) > 25 tahun 

 
             7.  Status Kerja: 

a)  Pegawai Tetap 
 b) Pegawai Tidak Tetap 
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KUESIONER  PENELITIAN 

 

Petunjuk Pengisian 
1 Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah
2
3 Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas pernyataan

 
Bacalah pernyataan berikut dengan cermat, kemudian pilihlah satu alternatif pilihan 
dengan tanda (X): Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), 
Sangat Tidak Setuju (STS).  

SS S N TS STS

5 4 3 2 1

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Doa pribadi merupakan saat yang bermakna karena saya dapat 
mencurahkan segala perasaan.

Saya sering menghayati dan sangat menyadari kehadiran Tuhan.

Saya merasa penting untuk meluangkan waktu pribadi guna merenung dan 
memperdalam ajaran agama.

Jika tidak ada halangan berat, maka saya akan pergi beribadat.

Saya berusaha semampu mungkin untuk menjadikan nilai-nilai agama 
sebagai bahan pertimbangan dalam menghadapi realitas kehidupan sehari-
hari.

Tujuan utama dari doa ialah untuk mendapatkan bantuan dan perlindungan 
dari Tuhan.

Saya membaca buku-buku tentang pengetahuan agama.

Jika saya bergabung kelompok keagamaan, saya lebih suka yang bertujuan 
memperdalam ajaran agama dari pada yang berkegiatan sosial.

Keyakinan agama saya benar-benar tercermin di dalam kehidupan sehari-
hari saya.

Agama sangatlah penting karena membantu untuk menjawab berbagai 
pertanyaan tentang makna hidup.

Meskipun saya percaya dengan agama saya, saya merasaada banyak hal 
lain yang lebih penting dalam hidup ini.

Bagi saya, yang penting ialah menjalani hidup ini secara bermoral.

SKALA

NO PERTANYAAN

Tempat ibadah adalah sarana sangat penting untuk bersosialisasi dengan 
sesama.

Agama memberikan kesejukan (rasa nyaman) ketika kesedihan dan 
kemalangan melanda

Saya berdoa terutama karena saya telah diajarkan untuk melakukan hal itu. 
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SS S N TS STS

5 4 3 2 1

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Saya tidak memiliki ikatan emosional dengan sekolah ini

Saya tidak merasa menjadi bagian dari “keluarga” di sekolah ini

Sekolah ini mempunyai arti yang dalam bagi pribadi saya

Saya tidak merasa adanya keharusan untuk tetap bekerja di sekolah ini.

Saya sungguh merasa bahwa masalah di sekolah ini juga merupakan 
masalah saya.

Saya tidak mempunyai “rasa memiliki” terhadap sekolah ini

Saya merasa bahwa saya tidak punya banyak pilihan untuk 
mempertimbangkan keluar dari sekolah ini.

Sulit sekali bagi saya untuk meninggalkan pekerjaan ini, meskipun 
sesungguhnya saya ingin keluar

Akan terlalu banyak kerugian bagi saya, jika saya memutuskan untuk keluar 
dari sekolah ini sekarang.

Alasan utama saya aktif dalam kegiatan keagamaan ialah karena adanya 
aktifitas sosial

Adakalanya saya merasa perlu berkompromi dengan keyakinan agama 
saya untuk melindungi kepentingan hidup kesejahteraan sosial dan ekonomi 
saya. 

Salah satu alasan mengikuti kegiatan keagamaan adalah karena membantu 
saya menjadi orang yang berguna di tengah-tengah masyarakat.

Tujuan beribadah adalah untuk hidup bahagia dan damai

Saya merasa bahagia untuk terus berkarir di sekolah ini

SKALA

NO PERTANYAAN

Meski untuk kebaikan saya, rasanya tidaklah benar jika saya keluar dari 
sekolah ini sekarang

Saya merasa bersalah jika keluar dari sekolah ini sekarang

Sekolah membutuhkan loyalitas/kesetiaan saya

Saya tidak akan meninggalkan sekolah saat ini karena merasa ada 
kewajiban terhadap orang-orang di dalamnya

Saya merasa sangat banyak berhutang budi terhadap sekolah ini

Saat ini, tetap bekerja di sekolah ini merupakan keinginan dan kebutuhan 
bagi saya.

Meskipun saya adalah orang yang religius (taat beragama), saya menolak 
untuk membiarkan pertimbangan agama memengaruhi urusan kehidupan 
sehari-hari saya.
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SS S N TS STS

5 4 3 2 1

37

38

39

40

41

42

Jika saya tidak dapat mengabdikan diri dengan baik, maka saya mungkin 
akan mempertimbangkan untuk keluar dari sekolah ini.

Salah satu kendala berhenti bekerja di sekolah ini adalah sulitnya mencari 
pekerjaan lain.

Saya berencana untuk berhenti bekerja di sekolah ini sesegera mungkin.

SKALA

Dalam kondisi apa pun, saya akan berhenti bekerja di sekolah ini secara 
sukarela sebelum saya pensiun.

Saya tidak berkehendak untuk berhenti bekerja di sekolah ini

Saya berencana untuk tetap bekerja di sekolah ini selama mungkin

NO PERTANYAAN
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KOMITMEN ORGANISASI AFEKTIF 
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KEINGINAN UNTUK TINGGAL 
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RELIGIUSITAS  INTRINSIK 
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RELIGIUSITAS  EKSTRINSIK 
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PENELITIAN 
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DATA DESKRIPTIF 

IDENTITAS  RESPONDEN  
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DATA DESKRIPTIF 

VARIABEL PENELITIAN 
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KOMITMEN ORGANISASI AFEKTIF 

1. DATA 
 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

KOA 1 2 0 12 54 26 94 2,10 0,00 12,80 57,40 27,70 100,00

KOA 2 1 4 7 63 19 94 1,10 4,30 7,40 67,00 20,20 100,00

KOA 3 2 1 2 44 45 94 2,10 1,10 2,10 46,80 47,90 100,00

KOA 4 2 3 4 55 30 94 2,10 3,20 4,30 58,50 31,90 100,00

KOA 5 1 8 2 45 38 94 1,10 8,50 2,10 47,90 40,40 100,00

KOA 6 0 2 7 47 38 94 0,00 2,10 7,40 50,00 40,50 100,00

Total 8 18 34 308 196 564 1,42 3,20 6,02 54,60 34,76 100,00

Kuesioner 

Jawaban 

Total 

Persentase 

Total 

 

 

2. HASIL OLAH DATA  
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KEINGINAN UNTUK TINGGAL 

 

1. DATA 
 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

KUT 1 1 2 10 46 35 94 1,10 2,10 10,63 48,94 37,23 100,00

KUT 2 1 7 12 44 30 94 1,10 7,40 12,80 46,80 31,90 100,00

KUT 3 3 7 16 52 16 94 3,20 6,80 17,00 56,00 17,00 100,00

KUT 4 1 4 15 48 26 94 1,10 4,30 16,00 51,00 27,60 100,00

Total 6 20 53 190 107 376 1,63 5,15 14,11 50,69 28,43 100,00

Jawaban 

Kuesioner Total 

Persentase 

Total 

 

 

2. HASIL  OLAH  DATA  
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RELIGIUSITAS INTRINSIK 

 

1. DATA 
 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

RI 1 0 0 3 39 52 94 0,00 0,00 3,20 41,48 55,32 100,00

RI 2 1 4 2 42 45 94 1,06 4,26 2,13 44,68 47,87 100,00

RI 3 0 0 7 50 37 94 0,00 0,00 7,45 53,19 39,36 100,00

RI 4 0 0 3 36 55 94 0,00 0,00 3,19 38,30 58,51 100,00

RI 5 0 0 12 42 40 94 0,00 0,00 12,77 44,68 42,55 100,00

RI 6 0 0 22 58 14 94 0,00 0,00 23,40 61,70 14,90 100,00

RI 7 0 14 37 33 10 94 0,00 14,89 39,36 35,11 10,64 100,00

RI 8 0 2 18 63 11 94 0,00 2,13 19,15 67,02 11,70 100,00

RI 9 0 0 8 45 41 94 0,00 0,00 8,51 47,87 43,62 100,00

Total 1 20 112 408 305 846 0,12 2,36 13,24 48,23 36,05 100,00

Kuesioner 

Jawaban 

Total 

Persentase 

Total 

 

 

 

2. HASIL OLAH  DATA 
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RELIGIUSITAS EKSTRINSIK 

 

1. DATA 
 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

RE 1 3 21 21 39 10 94 3,20 22,30 22,30 41,50 10,70 100,00

RE 2 0 4 6 48 36 94 0,00 4,30 6,40 51,10 38,20 100,00

RE 3 0 5 10 36 43 94 0,00 5,30 10,80 38,40 45,80 100,00

RE 4 0 16 21 46 11 94 0,00 17,00 22,30 48,90 11,80 100,00

RE 5 0 3 4 46 41 94 0,00 3,20 4,30 48,90 43,60 100,00

RE 6 2 13 16 53 10 94 2,10 13,60 17,30 56,40 10,60 100,00

RE 7 9 35 29 18 3 94 9,60 37,20 30,90 19,10 3,20 100,00

RE 8 0 22 37 28 7 94 0,00 23,40 39,40 29,80 7,40 100,00

RE 9 4 15 24 46 5 94 4,30 16,00 25,50 48,90 5,30 100,00

RE 10 0 2 17 56 19 94 0,00 2,10 18,10 59,60 20,20 100,00

RE 11 0 2 7 49 36 94 0,00 2,10 7,40 52,10 38,40 100,00

Total 18 138 192 465 221 1034 1,75 13,29 18,61 44,97 21,38 100,00

Kuesioner 

Jawaban 

Total 

Persentase 

Total 

 

 

 

2. HASIL OLAH  DATA 
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RELIGIUSITAS INTRINSIK 

 

 

1. REGRESI HIRARKIS TAHAP 1 
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2. REGRESI HIRARKIS TAHAP 2 
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3. REGRESI HIRARKIS TAHAP 3 
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RELIGIUSITAS EKSTRINSIK 

 

 

1. REGRESI HIRARKIS TAHAP 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 

 

 

2. REGRESI HIRARKIS TAHAP 2 
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3. REGRESI HIRARKIS TAHAP 3 
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